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BAB V
PENUTUP

5.1. Pembahasan Hasil Penelitian
Proses dinamika community gartefulness pada masyarakat desa

adat wisata Osing sangat mempengaruhi pemaknaan masyarakat akan
tradisi tumpeng sewu. Rasa syukur yang terungkap dalam tradisi ini
muncul dari pemahaman masyarakat terkait tradisi tumpeng sewu itu
sendiri. Masyarakat memandang tradisi tumpeng sewu sebagai cara
untuk berterima kasih kepada Tuhan atas rejeki yang diterima oleh
masyarakat desa adat wisata Osing. Perasaan berterima kasih ini
sendiri dipandang sebagai rasa syukur. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dikatakan oleh Peterson dan Seligman (2004), syukur
adalah ungkapan perasaan berterima kasih dan bahagia sebagai respon
atas suatu pemberian, entah pemberian tersebut merupakan
keuntungan yang nyata dari orang tertentu. Selain sebagai bentuk
ungkapan rasa syukur, tradisi juga menjadi cara masyarakat untuk
memohon kepada Tuhan yang Maha Esa agar harapan yang dimiliki
oleh masyarakat dapat dikabulkan.
Pemahaman masyarakat mengenai tradisi ini sendiri tidak terlepas
dari penilaian dan pandangan masyarakat terhadap tradisi setempat.
Hal ini terbukti dengan adanya pengaruh dari pemahaman masyarakat
mengenai tradisi setempat kepada pandangan masyarakat pada tradisi
tumpeng sewu sendiri. masyarakat menganggap bahwa tradisi
tumpeng sewu sebagai bentuk dari rasa syukur yang mereka rasakan
karena berkah yang diterima oleh masyarakat berupa hasil panen yang
melimpah. Hal yang sama juga terjadi pada tradisi-tradisi yang lain
yang ada di desa adat Osing dan membuat adanya beanyak
kebersamaan antar tradisi yang dilaksanakan. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa pandangan umum masyarakat ini membentuk
bagaimana konsep rasa syukur masyarakat terhadap tradisi tumpeng
sewu.

Tradisi tumpeng sewu juga dipandang oleh masyarakat sebagai
sarana untuk menjaga silaturahim antar masyarakat dan juga
meningkatkan kebersamaan antar masyarakat. Dengan adanya
kehadiran dari orang lain yang ikut dalam pelaksanaan tradisi
tumpeng sewu menjadikan rasa syukur pada masyarakat memakin
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tinggi. Meningkatnya rasa syukur pada masyarakat karena kehadiran
orang lain ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Emmons,
McCullough, & Tsang (2002) yang menyatakan bahwa dalam
kebersyukuran terdapat aspek density, Aspek ini mengacu pada
jumlah orang yang merasa sangat bersyukur atas suatu hasil positif
yang diterima. Semakin banyak orang disekitarnya yang ikut merasa
bersyukur maka semakin besar pula rasa syukur yang dimiliki
individu.

dengan adanya kehadiran orang lain dalam pelaksanaan tradisi
tumpeng sewu membuat masyarakat desa adat wisata suku Osing
merasa senang. Hal ini dikarenakan masyarakat dapat membagikan
rasa syukur yang mereka rasakan. Masyarakat membagikan rasa
syukur tersebut melalui sedekah kepada orang lain. Dengan
pemaparan yang ada diatas dapat dikatakan bahwa rasa syukur yang
dirasakan oleh masyarakat desa adat wisata Osing dapat digolongkan
sebagai rasa syukur komunal atau rasa syukur dalam kelompok. Hal
ini dikarenakan rasa syukur yang dirasakan oleh masyarakt desa adat
wisata Osing mengalami penambahan makna ketika melibatkan orang
lain yang ada disekitarnya.

5.2. Refleksi
Setelah melakukan penelitian ini peneliti mendapatkan beberapa

pembelajaran  seputar rasa syukur itu sendiri dan juga community
gratefulness serta bagaimana cara masyarakat untuk mengungkapkan
rasa syukur yang mereka rasakan dalam bentuk tradisi terutama rasa
syukur yang dirasakan oleh masyarakat desa adar wisata Osing dalam
mengikuti tradisi tumpeng sewu. Awal penelitian berlangsung,
peneliti merasa bersemangat untuk mejalankan penelitian ini. Hal ini
dikarenakan peneliti merasa bahwa tema penelitian ini sangatlah
menrik dan masih banyak belum dikaji oleh orang banyak. Dalam
proses pengambilan data yang telah dilakukan peneliti juga belajar
cara untuk berinteraksi dengan orang yang baru dikenal dan juga
mendapat kesempatan untum mengaplikasikan beberapa
pembelajaran yang telah didapatkan oleh peneliti selama masa
perkuliahan berlangsung.

Dalam proses pelaksanaannya terjadi beberapa kendala yang
perlu peneliti hadapi. Kendala pertama adalah terkait literatur
penelitian. Dikarenakan tema penelitian yang diambil oleh peneliti
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masih tergolong baru, maka peneliti kesulitan mencari sumber
referensi yang sesuai dengan kebutuhan penelitian dikarenakan
referensi serupa masihlah sangat minim. Dari kendala ini peneliti
belajar untuk dapat lebih giat dan tekun dalam mencari literatur yang
sesuai dengan penelitian. Kemudian peneliti juga memiliki kendala
mengenai pengambilan data. Pengambilan data saat ini haruslah
dilakukan secara tidak langsung. Hal ini dikarenakan adanya pandemi
COVID-19 yang sedang mewabah di seluruh dunia. Hal ini membuat
peneliti tidak dapat melakukan wawancara secara langsung dengan
informan sehingga peneliti perlu menyesuaikan diri untuk melakukan
wawancara secara tidak langung dengan infoman sehingga penelitian
tetap bisa dijalankan.

Dari seluruh pengalaman ini peneliti merasa bersyukur karena
bisa mendaptkan pemebelajaran dan pengalaman baru dalam
penelitian yang sedang dijalankan ini dan peneliti juga merasa senang
dan bangga karena dapat menyelesaikan penelitian ini dengan baik.

5.3. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti

menemukan bahwa masyarakat desa adat wisata Osing mengalami
dinamika community gratefulness dalam mengikuti tradisi tumpeng
sewu. Proses munculnya community gratefulness pada masyarakat
desa adat wisata Osing ini terdiri atas 3 bagian yakni pertama, tatanan
kognitif, tatanan ini berisikah hal-hal yang menjadi dasar pemikiran
masyarakat terkait rasa syukur yang muncul dalam tradisi tumpeng
sewu. Kedua, tatanan afektif, tatanan ini terkait dengan perasaan atau
sikap yang ditunjukan oleh masyarakat sebagai cerminan dari rasa
syukur yang dirasakan. Ketiga, tatanan psikomotorik, tatanan ini
terkait tindakan atau perilakuyang dilakukan oleh masyarakat untuk
menunjukan rasa syukur yang mereka rasakan.

Rasa syukur yang dirasakan oleh masyarakat desa adat wisata
Osing ini merupakan rasa syukur dalam untuk kelompok. Hal ini
dikarenakan tradisi tumpeng sewu dilaksanakan bersama-sama dengan
seluruh penduduk desa. Hal ini membuat orangl luar atau orang lain
yang ikut terlibat juga dapat mempengaruhi pemaknaan rasa syukur
yang ada dalam masyarakat desa.
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5.4. Saran
Berikut saran-saran yang diajukan oleh peneliti:
1. Bagi Peneliti, alangkah lebih baik apabila peneliti mengumpulkan

referensi-referensi yang diperlukan sebelum melakukan penelitian.
Hal ini bertujuan untuk membantu peneliti dalam menyusun
penelitian serta menambah pengetahuan dasar peneliti untuk
mempermudah penelitian.

2. Bagi Masyarakat Desa Adat Wisata Osing, Banyuwangi.
Masyarakat dapat memanfaatkan hasil penelitian ini dapat
dimanfaatkan sebaik-baiknya sebagai salah satu dokumen atau
catatan tertulis mengenai tradisi tumpeng sewu sehingga dapat
memperkaya dan memperdalam terkait community gratefulness
yang terkandung di dalam tradisi tumpeng sewu

3. Bagi Peneliti Selanjutnya, peneliti selanjutkan dapat menjadikan
hasil penelitian ini sebagai referensi untuk penelitian serupa.
Peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat melakukan penelitian
serupa pada tradisi yang berbeda sehingga dapat memperkaya
kajian terkait tema community gratefulness.

4. Bagi Pemerintah Setempat, Pemerintah dapat menjadikan hasil
penelitian ini sebagai bahan pembelajaran mengenai tradisi atau
kebudayaan yang menjadi obyek utama penelitian dan dapat
menjadikan sebagai bahan pertimbangan untuk keperluan di masa
yang akan mendatang.
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